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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

Bab IV, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi manajemen sekolah dalam mendorong partisipasi orang tua siswa 

di SD S 117 Islam Terpadu Adnani dilaksanakan melalui tiga strategi 

utama, yaitu: (a) strategi komunikasi efektif, yang diwujudkan melalui 

pembentukan grup WhatsApp pada setiap kelas yang melibatkan kepala 

sekolah, guru, dan orang tua siswa untuk menyampaikan perkembangan 

belajar anak; (b) strategi pelibatan orang tua, yang dilaksanakan melalui 

pertemuan rutin sekurang-kurangnya dua kali dalam satu tahun ajaran, 

program parenting, serta penerimaan masukan orang tua secara langsung 

maupun melalui komite sekolah; dan (c) strategi evaluasi dan monitoring, 

yang dilakukan langsung oleh kepala sekolah terhadap pelaksanaan 

komunikasi antara guru dan orang tua guna menjaga kualitas layanan dan 

kepercayaan orang tua terhadap sekolah. 

Bentuk partisipasi orang tua siswa di SD S 117 Islam Terpadu Adnani 

meliputi kehadiran dalam rapat atau pertemuan sekolah, pendampingan 

anak dalam mengerjakan pekerjaan rumah dan menghafal Al-Qur'an, 

komunikasi aktif dengan wali kelas maupun guru bidang studi, dukungan 

moral dan motivasi kepada anak, serta keterlibatan dalam pemenuhan 

kebutuhan pembelajaran anak. Partisipasi orang tua secara umum 

tergolong tinggi dan direspons positif oleh pihak sekolah, meskipun masih 

dijumpai sebagian kecil orang tua yang kurang responsif terhadap 

komunikasi maupun undangan yang disampaikan oleh sekolah. 

2. Implikasi strategi evaluasi dan monitoring yang dilakukan oleh kepala 

sekolah memberikan dampak positif terhadap pelaksanaan strategi 

komunikasi dan pelibatan orang tua secara keseluruhan. Melalui evaluasi 

dan monitoring yang berkesinambungan, guru menjadi lebih berhati-hati 
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dan tepat dalam menyampaikan informasi kepada orang tua, sementara 

orang tua pun semakin cermat dalam menanggapi informasi yang diterima, 

sehingga interaksi antara guru, orang tua, dan siswa dapat diperbaiki 

secara berkelanjutan. Bagi orang tua yang kurang memberikan tanggapan, 

kepala sekolah dan guru menindaklanjutinya melalui komunikasi pribadi, 

sehingga permasalahan komunikasi dapat diminimalisasi dan kepercayaan 

orang tua terhadap sekolah tetap terjaga. 

Secara keseluruhan, ketiga strategi manajemen sekolah tersebut, yaitu 

komunikasi efektif, pelibatan orang tua, serta evaluasi dan monitoring, saling 

melengkapi dan terbukti efektif dalam mendorong tumbuhnya partisipasi 

orang tua siswa di SD S 117 Islam Terpadu Adnani, sekaligus memperkuat 

kemitraan antara sekolah dan keluarga dalam mendukung keberhasilan 

pendidikan anak. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah, disarankan untuk mempertahankan dan terus 

mengembangkan strategi komunikasi, pelibatan, dan evaluasi yang telah 

berjalan, serta menyediakan alternatif saluran komunikasi selain grup 

WhatsApp, seperti buku penghubung atau pertemuan tatap muka, agar 

orang tua yang memiliki keterbatasan akses maupun kemampuan 

teknologi tetap dapat memperoleh informasi perkembangan anaknya 

secara memadai. 

2. Bagi guru, disarankan untuk terus melakukan pendekatan personal secara 

aktif kepada orang tua yang kurang responsif, sehingga seluruh siswa 

memperoleh dukungan pendidikan yang setara antara sekolah dan rumah. 

3. Bagi orang tua siswa, disarankan untuk lebih meningkatkan keterlibatan 

aktif dalam pendidikan anak, baik di sekolah maupun di rumah, serta 

senantiasa merespons informasi dan undangan yang disampaikan oleh 

pihak sekolah demi kepentingan tumbuh kembang dan prestasi belajar 

anak. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai hubungan antara tingkat partisipasi orang tua dengan hasil 

belajar siswa secara kuantitatif, serta memperluas cakupan penelitian pada 

jenjang atau lokasi sekolah lain, sehingga diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai strategi manajemen sekolah dalam meningkatkan 

partisipasi orang tua siswa. 
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LAMPIRAN 1 PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI MANAJEMEN SEKOLAH UNTUK MENINGKATKAN 

PARTISIPASI ORANG TUA SISWA DI SDS 117 ISLAM TERPADU ADNANI 

A. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

No. Fokus/Aspek Indikator Pertanyaan Wawancara 

1.  

Perencanaan 

strategi 

 

Identifikasi kondisi dan 

kebutuhan partisipasi orang tua 

Bagaimana sekolah mengidentifikasi 

kondisi dan kebutuhan partisipasi 

orang tua sebelum menentukan 

strategi? 

Penetapan tujuan 

Apa tujuan yang ingin dicapai 

sekolah dalam meningkatkan 

partisipasi orang tua? 

Penyusunan program 

Program apa saja yang direncanakan 

sekolah untuk meningkatkan 

partisipasi orang tua? 

Penentuan pihak yang terlibat 

Siapa saja yang terlibat dalam 

penyusunan strategi pelibatan orang 

tua? 

Penyesuaian strategi 

Apakah strategi pelibatan orang tua 

disesuaikan dengan kondisi dan 

kebutuhan siswa berdasarkan kelas 

atau jenjangnya? 

2.  

 

Pelaksanaan 

strategi 

 

Pelaksanaan program 
Bagaimana pelaksanaan program 

keterlibatan orang tua di sekolah ini? 

Pembagian tugas 

Bagaimana pembagian tugas antara 

kepala sekolah, guru, dan pihak lain 

dalam melibatkan orang tua? 

Peran guru 
Apa peran guru dalam melaksanakan 

strategi pelibatan orang tua? 

Pelibatan orang tua 

Bagaimana sekolah mendorong 

orang tua agar tetap berperan aktif 

dalam pendidikan anak? 

3.  

Komunikasi 

 Bentuk komunikasi 

Apa saja bentuk komunikasi yang 

dilakukan antara sekolah dengan 

orang tua? 

Media komunikasi 

Media apa saja yang digunakan 

sekolah untuk berkomunikasi dengan 

orang tua? 

Frekuensi komunikasi 

Seberapa sering sekolah 

berkomunikasi atau menyampaikan 

informasi kepada orang tua? 

Kejelasan informasi 

Bagaimana sekolah memastikan 

informasi yang diberikan dapat 

dipahami oleh orang tua? 

Komunikasi dua arah 

Apakah komunikasi antara sekolah 

dan orang tua berlangsung dua arah? 

Bagaimana pelaksanaannya? 

4.  

Kemitraan 

sekolah dan 

keluarga 

Kerja sama 

Bagaimana sekolah membangun 

hubungan kerja sama dengan orang 

tua? 



 

 
 

 

Keterbukaan 

Bagaimana sekolah menciptakan 

keterbukaan antara sekolah, guru, 

dan orang tua? 

Masukan orang tua 

Apakah orang tua diberikan 

kesempatan untuk memberikan saran 

atau masukan terhadap program 

sekolah? 

Pengambilan keputusan 

Bagaimana sekolah melibatkan orang 

tua dalam pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan pendidikan 

anak? 

5.  

Pendampingan 

belajar di 

rumah 

 

Pendampingan belajar 

Bagaimana sekolah mendorong 

orang tua untuk mendampingi anak 

belajar di rumah? 

Arahan kepada orang tua 

Apakah sekolah memberikan arahan 

kepada orang tua mengenai cara 

mendampingi anak belajar? 

Pemantauan 

Bagaimana sekolah mengetahui 

keterlibatan orang tua dalam 

pendampingan belajar anak di 

rumah? 

6.  Parenting 

Program parenting 

Apakah sekolah memiliki kegiatan 

parenting atau pembinaan bagi orang 

tua? 

Tujuan parenting 
Apa tujuan kegiatan parenting yang 

dilaksanakan sekolah? 

Materi pembinaan 

Materi apa saja yang diberikan 

kepada orang tua dalam kegiatan 

parenting? 

Respons orang tua 

Bagaimana respons orang tua 

terhadap kegiatan parenting yang 

dilaksanakan sekolah? 

7.  

Partisipasi 

kegiatan 

sekolah 

 

Kehadiran orang tua 

Seberapa aktif orang tua mengikuti 

kegiatan yang diselenggarakan 

sekolah? 

Kegiatan akademik 

Bagaimana keterlibatan orang tua 

dalam kegiatan yang berkaitan 

dengan pembelajaran siswa? 

Kegiatan nonakademik 

Bagaimana keterlibatan orang tua 

dalam kegiatan nonakademik 

sekolah? 

8.  

Monitoring dan 

evaluasi 

 

Pemantauan 
Bagaimana sekolah memantau 

keterlibatan orang tua? 

Indikator keberhasilan 

Apa indikator yang digunakan 

sekolah untuk mengetahui 

keberhasilan strategi tersebut? 

Evaluasi program 
Bagaimana sekolah mengevaluasi 

program pelibatan orang tua? 

Tindak lanjut 
Apa yang dilakukan sekolah apabila 

tingkat partisipasi orang tua belum 



 

 
 

sesuai dengan yang diharapkan? 

9.  Kendala 

Hambatan internal dan 

eksternal 

Apa saja kendala yang dihadapi 

sekolah dalam meningkatkan 

partisipasi orang tua? 

Kendala waktu dan kondisi 

orang tua 

Apakah kesibukan atau kondisi orang 

tua menjadi kendala dalam 

pelaksanaan strategi? 

10.  Solusi Upaya mengatasi kendala 

Bagaimana sekolah mengatasi 

kendala dalam meningkatkan 

partisipasi orang tua? 

11.  
Dampak 

strategi 

Perubahan partisipasi 

Apa perubahan yang terlihat pada 

partisipasi orang tua setelah strategi 

tersebut dilaksanakan? 

Perilaku siswa 
Apa dampak keterlibatan orang tua 

terhadap perilaku siswa? 

Hasil belajar 

Apa dampak keterlibatan orang tua 

terhadap proses atau hasil belajar 

siswa? 

Hubungan sekolah dan 

keluarga 

Apakah strategi tersebut berpengaruh 

terhadap hubungan antara sekolah 

dan keluarga? 

 

  



 

 
 

B. Pedoman Wawancara Guru 

No. Fokus/Aspek Indikator Pertanyaan Wawancara 

1.  Perencanaan strategi 

Pemahaman guru 

terhadap strategi 

Bagaimana guru mengetahui strategi 

sekolah dalam meningkatkan 

partisipasi orang tua? 

Keterlibatan guru 

Apakah guru dilibatkan dalam 

penyusunan program untuk 

meningkatkan partisipasi orang tua? 

Identifikasi 

kebutuhan 

Menurut Bapak/Ibu, apa kebutuhan 

utama orang tua dalam mendukung 

pendidikan anak? 

2.  Pelaksanaan strategi 

Peran guru 

Bagaimana peran guru dalam 

melaksanakan strategi pelibatan 

orang tua? 

Program pelibatan 
Apa saja kegiatan yang dilakukan 

guru untuk melibatkan orang tua? 

Penyesuaian strategi 

Apakah cara melibatkan orang tua 

berbeda berdasarkan kelas atau usia 

siswa? 

3.  Komunikasi 

Strategi komunikasi 

Apakah guru memiliki strategi 

khusus untuk berkomunikasi dengan 

orang tua? 

Media komunikasi 

Media apa yang paling sering 

digunakan untuk berkomunikasi 

dengan orang tua? 

Frekuensi 

komunikasi 

Seberapa sering guru berkomunikasi 

dengan orang tua? 

Informasi 
Informasi apa saja yang biasanya 

disampaikan kepada orang tua? 

Respons terhadap 

orang tua 

Bagaimana guru merespons 

pertanyaan, keluhan, atau masukan 

dari orang tua? 

Komunikasi dua arah 

Apakah orang tua juga aktif 

memberikan informasi atau masukan 

kepada guru? 

4.  Kemitraan 

Kerja sama 
Bentuk kerja sama apa yang 

dilakukan antara guru dan orang tua? 

Hubungan dengan 

orang tua 

Bagaimana guru membangun 

hubungan yang baik dengan orang 

tua? 

Masukan orang tua 

Apakah orang tua diberikan 

kesempatan untuk memberikan saran 

mengenai perkembangan anak? 

5.  

Pendampingan 

belajar 

 

Keaktifan orang tua 

Seberapa aktif orang tua dalam 

mendukung pembelajaran anak di 

rumah? 

Bentuk 

pendampingan 

Bentuk pendampingan apa yang 

biasanya dilakukan orang tua? 

Arahan guru 
Bagaimana guru memberikan arahan 

kepada orang tua dalam mendampingi 



 

 
 

anak belajar? 

6.  Parenting 

Kegiatan pembinaan 

Apakah guru terlibat dalam kegiatan 

parenting yang diselenggarakan 

sekolah? 

Manfaat parenting 
Apa manfaat kegiatan parenting bagi 

orang tua dan siswa? 

7.  Partisipasi kegiatan 

Kegiatan sekolah 

Kegiatan sekolah apa yang paling 

mendorong orang tua untuk 

berpartisipasi? 

Keaktifan 
Seberapa aktif orang tua mengikuti 

kegiatan sekolah? 

8.  Monitoring 

Pemantauan 
Bagaimana guru memantau 

keterlibatan orang tua? 

Indikator partisipasi 

Apa tanda-tanda yang menunjukkan 

bahwa orang tua aktif mendukung 

pendidikan anak? 

9.  Evaluasi Evaluasi kerja sama 

Apakah guru melakukan evaluasi 

terhadap komunikasi dan kerja sama 

dengan orang tua? 

10.  
Kendala 

Hambatan 
Apa kendala yang Bapak/Ibu hadapi 

dalam melibatkan orang tua? 

11.  Waktu orang tua 
Apakah kesibukan orang tua 

memengaruhi keterlibatan mereka? 

12.  Solusi 
Upaya mengatasi 

kendala 

Bagaimana cara mengatasi kendala 

tersebut? 

13.  Dampak 

Pengaruh terhadap 

siswa 

Bagaimana pengaruh keterlibatan 

orang tua terhadap siswa? 

Perilaku dan prestasi 

Apakah terdapat perubahan perilaku 

atau prestasi siswa setelah orang tua 

lebih aktif terlibat? 

 

  



 

 
 

C.  Pedoman Wawancara Orang Tua 

No. Fokus/Aspek Indikator Pertanyaan Wawancara 

1.  

Pemahaman 

partisipasi 

 

Pemahaman orang tua 

Menurut Anda, apa pentingnya 

keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak? 

Bentuk keterlibatan 
Bagaimana keterlibatan Anda dalam 

pendidikan anak di sekolah? 

Kesempatan 

berpartisipasi 

Sejauh mana sekolah memberikan 

kesempatan kepada orang tua untuk 

terlibat? 

Komunikasi 

Bentuk komunikasi 
Bagaimana komunikasi antara Anda 

dan pihak sekolah? 

2.  

Media komunikasi 

Media apa yang biasanya digunakan 

untuk berkomunikasi dengan sekolah 

atau guru? 

Frekuensi 
Seberapa sering Anda menerima 

informasi dari sekolah? 

Kejelasan informasi 
Apakah informasi dari sekolah mudah 

dipahami? 

Komunikasi dua arah 

Apakah Anda dapat memberikan 

pertanyaan, saran, atau masukan 

kepada guru/sekolah? 

3.  Kemitraan 

Kerja sama 

Bagaimana bentuk kerja sama yang 

dilakukan antara Anda dengan guru 

atau sekolah? 

Keterbukaan 
Apakah Anda merasa sekolah terbuka 

terhadap orang tua? 

Motivasi berpartisipasi 
Apa yang membuat Anda terdorong 

untuk bekerja sama dengan sekolah? 

4.  
Pendampingan 

belajar 

Dukungan belajar 
Apa bentuk dukungan Anda terhadap 

pembelajaran anak di rumah? 

Frekuensi 

pendampingan 

Seberapa sering Anda mendampingi 

anak belajar? 

Tugas dan hafalan 
Apakah Anda membantu anak 

mengerjakan tugas atau hafalan? 

Arahan sekolah 
Apakah sekolah memberikan arahan 

dalam mendampingi anak belajar? 

5.  Parenting 

Keikutsertaan 

Apakah Anda mengikuti kegiatan 

parenting atau pembinaan yang 

diadakan sekolah? 

Manfaat 
Apa manfaat yang Anda rasakan dari 

kegiatan parenting tersebut? 

Pemahaman kebutuhan 

anak 

Apakah materi atau arahan dari sekolah 

membantu Anda memahami kebutuhan 

pendidikan anak? 

6.  Kegiatan sekolah 

Partisipasi 
Apakah Anda mengikuti kegiatan yang 

diadakan sekolah? 

Alasan partisipasi 
Apa alasan Anda mengikuti atau tidak 

mengikuti kegiatan tersebut? 



 

 
 

7.  Dukungan anak 

Pemenuhan kebutuhan 
Bagaimana Anda memenuhi kebutuhan 

belajar anak? 

Fasilitas belajar 

Apa saja fasilitas atau perlengkapan 

yang Anda siapkan untuk mendukung 

pembelajaran anak? 

Motivasi 

Bagaimana Anda memberikan 

dukungan moral atau motivasi kepada 

anak? 

8.  Monitoring 

Pemantauan sekolah 

Apakah sekolah pernah meminta 

informasi atau mengevaluasi 

keterlibatan Anda dalam pendidikan 

anak? 

Perkembangan anak 

Bagaimana sekolah menyampaikan 

perkembangan belajar atau perilaku 

anak kepada Anda? 

9.  Evaluasi 

Penilaian terhadap 

strategi 

Menurut Anda, apakah strategi sekolah 

selama ini sudah membantu 

meningkatkan keterlibatan orang tua? 

Perbaikan strategi 
Apa yang perlu diperbaiki sekolah agar 

orang tua lebih mudah berpartisipasi? 

10.  Kendala 

Hambatan 
Apa kendala yang Anda hadapi dalam 

mendampingi pendidikan anak? 

Waktu 

Apakah pekerjaan atau keterbatasan 

waktu memengaruhi keterlibatan 

Anda? 

Kegiatan sekolah 
Apa kesulitan Anda dalam mengikuti 

kegiatan sekolah? 

11.  Solusi 

Upaya orang tua 
Bagaimana Anda mengatasi kendala 

tersebut? 

Dukungan sekolah 

Apa yang dapat dilakukan sekolah agar 

kendala tersebut tidak menghambat 

keterlibatan Anda? 

12.  Dampak 

Perubahan anak 

Apakah Anda melihat perubahan pada 

anak setelah Anda lebih aktif 

mendukung pendidikannya? 

Kebiasaan belajar 
Bagaimana pengaruh keterlibatan Anda 

terhadap kebiasaan belajar anak? 

Perilaku dan prestasi 
Apakah ada perubahan perilaku atau 

prestasi anak? 

13.  Harapan 

Program sekolah 

Program atau kegiatan apa yang 

menurut Anda perlu ditambah atau 

diperbaiki? 

Kerja sama 

Bagaimana bentuk kerja sama yang 

Anda harapkan antara sekolah dan 

orang tua ke depannya? 

 

  



 

 
 

LAMPIRAN 2 PEDOMAN OBSERVASI 

 

No.  Objek yang diamati Ya  Tidak  Keterangan 

1.  Sekolah memiliki program peningkatan partisipasi 

orang tua 

   

2.  Terdapat komunikasi aktif antara sekolah dan orang 

tua 

   

3.  Orang tua hadir dalam rapat sekolah    

4.  Guru berkomunikasi secara rutin dengan orang tua    

5.  Sekolah melakukan evaluasi terhadap program 

kemitraan 

   

6.  Orang tua memberikan motivasi kepada anak    

7.  Orang tua berpartisipasi dalam pengambilan 

keputusan sekolah melalui komite atau forum 

   

8.  Terjadi peningkatan partisipasi orang tua 

dibandingkan sebelumnya 

   

 

 

  



 

 
 

LAMPIRAN 3 DOKUMENTASI 

 
Dokumentasi wawancara dengan Kepala Sekolah (Abdollah Thaib) 

 
Dokumentasi wawancara dengan guru (Rofikoh Nasution) 



 

 
 

 

Dokumentasi tugas anak 

 



 

 
 

 
Dokumentasi wawancara dengan orang tua siswa (Nur Leli) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Dokumentasi dengan orang tua siswa (Ahmad Saleh) 



 

 
 

Dokumentasi Grup Whatsapp 
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